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BAB II 

LANDASAN TEORI 
 

A. Deskripsi Teori 

1. Layanan Bimbingan Kelompok 

a. Pengertian Layanan Bimbingan Kelompok 

Bimbingan ke llompok me lrupakan salah satu 

be lntuk dari belbe lrapa layanan yang ada didalam 

bimbingan dan konselling. Kata bimbingan diartikan 

selbagai suatu upaya pe lmbelrian bantuan yang 

dilakukan untuk me lmbimbing se lse lorang. Se lcara 

harfiah atau selcara eltimologi kata bimbingan belrasal 

dari kata bahasa Inggris yaitu ''guidancel'', delngan kata 

dasar ''guidel'' yang be lrarti me lnunjukkan, me lnuntut, 

atau me lnge lmudikan.
1
 Adapun pelnge lrtian dari 

ke llompok yaitu suatu gambaran se lcara umum 

be lrkaitan delngan orang – orang yang ada didalam satu 

ke lsatuan sosial yang te lrdapat intelraksi dan me lmiliki 

tujuan selcara belrsama.
2
 

Dalam istilah Islam, ke lpe lmimpinan dikelnal 

de lngan istilah al-irsyad, yaitu suatu belntuk ke lgiatan 

dakwah yang me lliputi ibtida bi al nafs, tawjih, 

nashihah dan istisyfa. Dalam Al-Qur'an nomor 039; 

kata Irsyad diselbutkan se lbanyak 19 kali dalam 9 

be lntuk telrmasuk surat Al-Kahfi ayat 2 yang belrbunyi: 

ؤمِنِيَن 
ُ

رَ ٱلم ن لَّدُنهُ وَيُ بَشِّ قَ يِّما لِّينُذِرَ بأَسا شَدِيدا مِّ
تِ أَنَّ لََمُ أَجراً حَسَناً  لِحََٰ    ٱلَّذِينَ يعَمَلُونَ ٱلصََّٰ

Artinya : selbagai bimbingan yang lurus, untuk 

me lmpe lringatkan siksaan yang sangat 

pe ldih dari sisi Allah dan me lmbelri be lrita 

ge lmbira ke lpada orang-orang yang 

be lriman, yang me lnge lrjakan amal salelh, 

                                                           
1
 Rasimin and Muhammad Hamdi, BIMBINGAN Dan KONSELING 

KELOMPOK, ed. Bunga sari Fatmawati, Carakan 1. (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 

2018). 
2 David Ari Seltyawan, „‟Dinamika Ke llompok dalam Bimbingan dan 

Konselling‟‟ Pati: CV Al Qalam Me ldia Lelstari (2022) 4 
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bahwa me lrelka akan me lndapat 

pe lmbalasan yang baik ( Q.S Al-Kahfi 

:2).
3
 

Dari ayat diatas me lnjellaskan bahwa Al-qur'an 

diturunkan selbagai bimbingan dan peldoman bagi 

manusia dikelhidupan se lhari-hari, tidak belrlelbihan dan 

tidak kurang dalam tuntutan dan hukum de lngan tujuan 

untuk me lmpelringatkan manusia delngan siksa pe ldih 

yang me lnimpa dan belrita ge lmbira ke lpada yang mau 

me lnge lrjakan amal sholelh de lngan balasan yang baik.  

Dalam pe lrspe lktif dakwah prosels bimbingan 

(irsyad) telrmasuk dalam dakwah nafsiyah, yaitu 

selbuah prosels yang dilakukan selacar intelrnalisasi 

de lngan ajaran islam pada tingkat intra individu muslim 

untuk me lmfungsikan fitrah diniyahnya yang 

ditunjukkan dalam pe lrilaku ke lagamaan yang se lsuai 

de lngan tuntutan syariat yang be lrsumbe lr pada Al-

qur'an dan sunnah Nabi. Se llain itu juga, bimbingan 

dalam kontelks dakwah fardiyah, dapat diartikan 

selbagai prosels dalam me lnyampaikan ajaran islam 

yang dapat ditunjukkan ke lpada selselorang delngan 

selcara belrhadapa dan pelnyampaian yang dilakukan 

bisa jadi tidak direlncanakan telrlelbih dahulau.
4
 

Melnurut para ahli, bimbingan me lnurut Abu 

Ahmad pada dasarnya adalah pe lrtolongan yang 

dibelrikan ke lpada individu de lngan tujuan me lmbantu 

me lre lka me lwujudkan potelnsi yang dimilikinya, agar 

dapat belrke lmbang se lcara maksimal de lngan cara 

me lmahami diri selndiri, me lmahami lingkungan, 

me lngatasi hambatan untuk me lmbuat relncana yang 

lelbih baik. de lmi masa delpan.
5
  

                                                           
3 Kelmelntelrian Agama RI, Al-Qur’an Terjemah Dan Tajwid. Al-Qur‟an Al-

kahfi ayat:2 
4 Ajeng Nuraliyah Azhar and Dkk, “Layanan Bimbingan Kelompok Dalam 

Meningkatkan Kedisiplinan Belajar Siswa,” bimbingan penyuluhan, konseling, 

dan psikoterapi Islam 5, no. 1 (2017): 4–5. 
5 Lilliek Suryani, “Upaya Meningkatkan Sopan Santun Berbicara Dengan 

Teman Sebaya Melalui Bimbingan Kelompok.” EL-Jurnalmitrapelndidikan.Com 1, 

no. 1 (2017):112. 
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Keldua, Melnurut Crow & crow bimbingan 

me lrupakan suatu belntuk bantuan yang dibelrikan 

ke lpada selse lorang yang me lmiliki pribadi yang baik dan 

pe lndidikan yang dapat me lmadai, se lorang individu 

yang dapat me lnolong dalam se lbuah ke lgiatan untuk 

ke lhidupan selndiri, me lnge lmbangkan pandangan diri, 

me lmbuat suatu pilihan delngan selndirinya dan dapat 

me lmikul be lban delngan se lndirinya. Ke ltiga, Me lnurut 

Millelr, bimbingan me lrupakan se luatu prosels bantuan 

yang dapat dibelrikan ke lpada individu delngan tujuan 

untuk me lncapai pelmahaman dan dapat mampu 

me lngarahkan diri individu untuk dibutuhkan dalam 

me llakukan pe lnye lsuaian diri selcara maksimal baik 

ke lpada selkolah, ke lluarga maupun pada masyarakat.
6
  

Maka dari itu arti dari bimbingan dapat 

disimpulkan, bahwa bimbingan me lrupakan suatu 

upaya dalam me lmbe lrikan bantuan untuk me lmbantu 

individu atau ke llompok agar mampu me lncapai 

pe lrke lmbangan se lcara baik dan optimal yang dilakukan 

olelh para ahli. Layanan bimbingan ke llompok yang 

be lrupa ke lgiatan ke llompok de lngan me lmbelrikan upaya 

dalam me lmbahas masalah me lnge lnai pelmbellajaran, 

masalah individu maupun sosial dan lainnya.  

Se llanjutnya be lbelrapa para ahli lain juga 

me lnde lfinisikan bahwa pe lnge lrtian dari layanan 

bimbingan ke llompok diantaranya yaitu, Me lnurut 

Thoirin bahwa bimbingan ke llompok me lrupakan suatu 

prosels cara dalam me lmbelrikan bantuan kelpada 

individu atau pe lselrta didik de lngan me llalui selbuah 

ke lgiatan ke llompok. Se ldangkan me lnurut Daryanto & 

Farid bahwa bimbingan ke llompok me lrupakan 

bimbingan dan konselling yang dapat me lmbantu 

pe lselrta didik dalam me lnge lmbangkan pribadi, dapat 

me lmajukan ke lmampuan dalam hubungan sosial, 

ke lgiatan bellajar dan dapat me lngambil selbuah 

ke lputusan selrta dapat mampu me llakukan ke lgiatan 

                                                           
6 Masdudi, Bimbingan Dan Konselling Pelrspelktif Selkolah (Cirelbon: Nurjati 

Prelss, 2015),2. 
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telrtelntu delngan me lnye lsuaikan tuntutan karaktelr yang 

telrpuji delngan mellalui dinamika ke llompok.
7
  

Melnurut Nurihsan me lnjellaskan bahwa layanan 

bimbingan ke llompok me lrupakan prosels dalam usaha 

yang dilakukan de lngan tujuan me lncelgah 

pe lrke lmbangan yang te lrdapat suatu masalah atau 

ke lsulitan pada diri konselli atau pelse lrta didik. 

Se ldangkan me lnurut Wibowo me lnyatkan bahwa 

bimbingan ke llompok me lrupakan suatu ke lgiatan 

ke llompok yang te lrdapat pe lmimpin ke llompok 

didalamnya de lngan me lnye ldiakan selbuah informasi 

dan me lmbelrikan pe lngarahan didalam diskusi, delngan 

tujuan agar anggota ke llompok le lbih belrke lmbang 

dalam sosial atau mamntu untuk me lncapai selbuah 

tujuan selcara belrsama de lngan baik.
8
  

Melnurut Prof. Mungin me lnyatakan bahwa 

bimbingan ke llompok me lrupakan suatu prosels ke lgiatan 

yang dilakukan se lcara belrke llompo, dimana pe lmimpin 

ke llompok dapat me lmbelrikan selbuah informasi dan 

me lngarahkan dalam prosels ke lgiatan yang dilakukan, 

agar anggota ke llompok le lbih belrsosialisasi santu sama 

lain, dan me lmbantu anggota ke llompok untuk 

me lncapai tujuan yang ingin dicapai se lcara maksimal.
9
 

Pada buku belrikutnya Prayitno me lnyatakan 

bahwa bimbingan ke llompok me lrupakan se lbuah 

layanan ke llompok yang mampu disellelnggarakan 

selcara belrke llompok dan  dapat diikuti ole lh seljumlah 

anggota ke llompok, de lngan konse llor dapat diselbut 

selbagai pelmimpin dalam bimbingan ke llompok, dan 

anggotannya dapat diselbut selbagai konse lli, yang dapat 

me llibatkan dinamika untuk me lmbahasa selbuah 

                                                           
7 Ayu Lelstari Ningsih, “Layanan Bimbingan Ke llompok Dalam 

Melngelmbangkan Belrprelstasi Siswa Di Selkolah,” Program Studi Bimbingan dan 

Konselling FKIP Untan Pontianak (2019): 2. 
8 Ema Sukmawati, “PENGEMBANGAN MODEL BIMBINGAN 

KELOMPOK DENGAN TEKNIK ROLE PLAYING UNTUK 

MENGEMBANGKAN KEPERCAYAAN DIRI SISWA” 4, no. 1 (2015): 30–35. 
9 Abdul Hanan, “Meningkatkan Motivasi Belajar Bimbingan Konseling 

Siswa Kelas VIII C Melalui Bimbingan Kelompok Semester Satu Tahun Pelajaran 

2015/2016,” Journal Ilmiah Mandala Education 3, no. 1 (2013): 66. 
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masalah topik umum atau khusus yang nantinya 

be lrguna bagi pelrke lmbangan pribadi delngan selsuai 

tujuan layanan. Dari Delpartelme ln Pelndidikan Nasional 

me lnde lfinisikan bahwa bimbingan ke llompok 

me lrupakan se lbuah layanan yang dapat me lmungkinkan 

dilakukan se lcara belrsama untuk me lmpe lrole lh belrbagai 

bahan dari nara sumbelr delngan be lrmanfaat bagi 

ke lhidupan selhari- hari baik dari individu se lbagai 

pe lmbellajaran, anggota ke lluarga dan masyarkat, dan 

dapat digunakan selbagau acuan untuk me lngambil 

selbuah ke lputusan, tindakan, me lnge lmukakan pe lndapat, 

me lmbicarakan selbuah topik pe lrmasalahan, dan dapat 

me lnge lmbangkan langkah selcara belrsama dalam 

me lnangani se lbuah pelrmasalahan yang dakan dibahas 

didalam bimbingan ke llompok. Pe lndapat lain juga 

me lnyatakan delngan lelbih singkatnya, yang dinyatakan 

olelh R. Thantawy bahwa layanan bimbingan ke llompok 

me lrupakan selbuah upaya bimbigan yang dibelrikan 

ke lpada selselorang atau belbe lrapa orang individu yang 

dapat dilaksanakan me llalui bimbingan ke llompok.
10

  

Be lrdasarkan dari belbe lrapa pelnge lrtian 

bimbingan ke llompok diatas yang dinyatakan ole lh para 

ahli, dapat disimpulkan bahwa bimbingan ke llompok 

me lrupakan suatu layanan yang ada didalam bimbingan 

dan konselling, yang digunakan dalam prosels 

bimbingan, delngan dilaksanakan selcara belrke llompok 

de lngan upaya me lmbe lrikan bantuan untuk me lmbantu 

individu dalam me lme lcahkan masalah me llalui 

dinamika ke llompok, yang be lrtujuan agar mampu 

me lncapai pelrke lmbangan se lcara optimal delngan 

dibantu olelh para ahli atau konse llor. 

b. Tujuan Layanan Bimbingan Kellompok 

Dalam me llaksanakan suatu ke lgiatan, pastinya 

telrdapat tujuan yang akan dicapai, be lgitu pula delngan 

layanan bimbingan ke llompok. Dari belbe lrapa 

pandangan telntang tujuan bimbingan ke llompok, Crow 

and Crow (didalam Chasiyah dkk) ada 5 (lima) 

                                                           
10 Agus Retnanto, BIMBINGAN DAN KONSELING (Kudus: Pusat 

Penelitian dan Pengabdian Masyarakat (P3M), 2009). 
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pandangan me lnge lmukakan bahwa tujuan dari layanan 

bimbingan ke llompok yaitu be lrupa: 

1.) Bimbingan ke llompok ditunjukkan untuk 

me lmbelrikan   dan dapat me lmpelrolelh informasi dari 

indvidu 

2.) Melngadakan suatu usaha dalam me lnganalisa dan 

pe lmahaman se lcara belrsama be lrkaitan delngan 

sikap, minat dan pandangan yang be lrbe lda dari 

seltiap individu 

3.) Dapat mampu me lme lcahkan suatu masalah de lngan 

selcara belrsama – sama 

4.) Bimbingan ke llompok tujuannya untuk me lne lmukan 

dan me lnye llelsaikan selbuah pe lrmasalahan olelh 

pribadi masing – masing yang ada pada seltiap 

individu. 

Melnurut para ahli, salah satunya Prayitno 

me lnge lmukakan bahwa tujuan dari bimbingan 

ke llompok dibagi dua bagian yaitu tujuan bimbingan 

ke llompok umum dan tujuan bimbingan ke llompok 

khusus. Dari tujuan bimbingan ke llompok se lcara umum 

me lrupakan suatu yang be lrtujuan untuk me lmbantu 

individu yang me lngalami selbuah masalah delngan 

me llalui proseldur ke llompok, se llain itu bimbingan 

ke llompok de lngan tujuan se lcara umum juga dapat 

me lnge lmbangkan pribadi individu masing-masing dari 

seltiap anggota ke llompok me llalui belrbagai ke ladaan 

yang me lnye lnangkan ataupun me lnye ldihkan. 

 Se ldangkan tujuan dari bimbingan ke llompok 

selcara khusus be lrtujuan untuk me llatih pribadi individu 

agar dapat belrani me lnge lmukakan selbuah pelndapat 

yang dihadapan individu lainnya, me llatih individu 

untuk bisa belrsikap telrbuka delngan ke llompok, 

me lmbina ke lakraban belrsama individu lainnya, me llatih 

individu aagr me lmiliki te lnggang rasa de lngan orang 

lain, me llatih individu agar te lrampil belrsosialisasi 

de lngan orang lain, selrta agar dapat me lmbantu individu 

be lrhubungan baik dalam me lnge lnali dan me lmahami 
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orang lain dan agar individu dapat mampu me lnge lnali 

pribadinya.
11

  

Melnurut Halelna tujuan dari layanan bimbingan 

ke llompok me lrupakan se lbuah prosels pe llaksanaan yang 

be lrtujuan untuk me lnge lmbangkan suatu langkah-

langkah selcara belrsama dalam me lnangani 

pe lrmasalahan yang dibahas didalam ke llompok, 

selhingga nantinya dapat me lnumpuhkan se lbuah 

hubungan yang baik antar anggota ke llompok de lngan 

yang lainnya, dapat mampu be lrhubungan baik dalam 

be lrkomunikasi, pelmhaman telntang situasi dan kondisi 

dilingkungan, dapat me lnge lmbangkan sikap dan 

tindakan untuk me lncapai hal yang baik. Seldangkan 

me lnurut Belnnelt dalam Romlah bahwa tujuan dari 

layanan bimbinga ke llompok adalah selbagai belrikut: 

1.) Dapat me lmbelrikan ke lse lmpatan pada pelse lrta didik 

dalam be llajat hal-hal yang be lrkaitan delngan suatu 

pe lrmasalahan baik dalam pe lndidikan, karir, pribadi 

maupun sosial. 

2.) Melmbelrikan selbuah layanan dalam me lnye lmbuhkan 

pe lrmasalahan yang dihadapi pelselrta didik delngan 

me llalui kelgiatan ke llompok. 

3.) Bimbingan se lcara kellompok dapat me lnunjukan 

lelbih elkonomis dalam me llaksanakan suatu prose ls 

layanan selcara lelbih elfelktif.
12

  

Kelsimpulan dari belbe lrapa tujuan diatas selcara 

singkatnya bahwa tujuan bimbingan ke llompok yaitu 

de lngan tujuan untuk me llatih bellajar siswa dalam 

me lnge lmbangkan ke lmampuan dalam be lrsosisalisasi 

atau belrkomunikasi de lngan selse lorang, dapat 

me lwujudkan tingkah laku individu se lcara elfelktif 

dalam me lningkatkan ke lmampuan, me lmbelntuk 

me lnge lnali dan me lmahami diri dalam belrhubungan 

                                                           
11 Syifa Nur Fadilah, “Layanan Bimbingan Kelompok Dalam Membentuk 

Sikap Jujur Melalui Pembiasaan,” Islamic Counseling: Jurnal Bimbingan 

Konseling Islam 3, no. 2 (2019): 167–178. 
12 Helnny Syafriana Nasution and Abdillah, Bimbingan Konselling Konselp, 

Telori Dan Aplikasinya (Meldan: Lelmbaga Pelduli Pelngelmbangan Pelndidikan 

Indonelsia (LPPPI), 2019), 149. 
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de lngan orang lain dan dapat me lme lbrikan informasi 

yang dapat dibutuhkan siswa.  

c. Fungsi Layanan Bimbingan Kellompok 

Melnurut Mugiharso, Helru dkk bahwa bimbingan 

ke llompok te lrdapat tiga fungsi, diantaranya yaitu: 

1.) Fungsi pelmahaman 

Fungsi pelmahaman ini dapat me lmahamkan 

be lrbagai pelrke lmbangan didalam ke lhidupan siswa. 

Pe lmahaman yang dapat dihasilkan pada prose ls 

bimbingan ke llompok ini dapat belrupa 

pe lmahaman yang be lrkaitan telntang diri siswa 

be lselrta delngan pe lrmasalahan yang dihadapi 

siswa. 

2.) Fungsi Pelnge lmbangan 

Fungsi pelnge lmbangan ini didalam bimbingan 

ke llompok be lrtujuan untuk me lmbantu siswa dalam 

me lme llihara dan dapat me lnge lmbangkan 

pribadinya selcara mantap, me lnye lluruh, te lrarah 

dan belrke llanjutan. 

3.) Fungsi pelncelgahan 

Fungsi pelnce lgahan ini selbagai usaha dalam 

me lnce lgah adanya pelrmasalahan. Tujuanya agar 

siswa dapat telrhindar dari be lrbagai pelrmasalahan 

yang timbul selhingga dapat me lnghambat 

pe lrke lmbangannya.
13

 

Se ldangkan me lnurut para ahli lainnya, 

fungsi layanan bimbingan ke llompok me lnurut 

De lwa Keltut Sukardi me lmpunyai tiga fungsi yaitu: 

a.) Layanan bimbingan ke llompok be lrfungsi 

selbagai informatif. 

Fungsi ini, yang akan me lnghasilkan belrbagai 

informasi, baik dari pe lmimpin ke llompok 

maupun anggota ke llompok. 

b.) Layanan bimbingan ke llompok be lrfungsi 

pe lnge lmbangan. 

                                                           
13 Rahmatyana and Irmayanti, “TEKNIK MODELING DALAM 

BIMBINGAN KELOMPOK UNTUK PERENCANAAN KARIER SISWA 

SMA.”66. 
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Fungsi ini selbagai pelnge lmbangan yang 

nantinya dapat me lmbantu pe lselrta didik 

dalam me lnge lmbangkan ke lse lluruhan pada 

diri  pelselrta didik delngan se lcara mantap dan 

maksimal, telrarah dan be lrke llanjutan. 

c.) Layanan bimbingan ke llompok be lrfungsi 

selbagai prelve lntif dan krelatif. Fungsinya 

selbagai selbuah upaya dalam me lnce lgah 

telrhadap timbulnya belrbagai masalah. Olelh 

kare lna itu, pelse lrta didik dapat diharapkan 

agar telrhindar dari belrbagai masalah yang 

timbul dapat me lnghambat pelrke lmbangan 

pe lselrta didik.
14

 

d. Asas - Asas dalam Layanan Bimbingan Kellompok  

Asas-asas dalam layanan bimbingan ke llompok 

telrdapat elmpat asas diantaranya selbagai belrikut: 

1.) Asas Kelrahasiaan 

Asas ke lrahasiaan ini para anggota diharuskan 

dapat me lnyimpan dan me lrahasiakan informasi 

apa saja yang dibahas dalam prose ls bimbingan 

ke llompok, te lrutama dalam hal yang tidak baik 

untuk dipelrlihatkan ke lpada orang lain. 

2.) Asas Keltelrbukaan 

Para anggota diharuskan untuk te lrbuka dalam dan 

be lbas dalam me lmbe lrikan pe lndapat, idel ataupun 

saran, telntang apa yang ada dipikiran anggota 

tanpa adanya sikap rasa malu, ke lraguan khawatir 

dari para anggota 

3.) Asas Kelsukarellaan 

Asas ke lsukarellaan ini me lne lkanan pada 

ke lsukare llaan anggota ke llompok dalam 

me lnyampaikan pe lndapat, masukan dan 

me lnce lritakan pelrmasalahannya tanpa adanya 

paksaan dari pihak manapun. 

4.) Asas Kelnormatifan 

Asas ke lnormatifan ini dilakukan ole lh selmua 

anggota, se lmua yang dibicarakan dalam prose ls 

                                                           
14 Safri Mardison, “Bimbingan Ke llompok Untuk Melningkatkan Sosialisasi 

Pelselrta Didik,” Jurnal Sosialisasi Vol. 01 (2018): 35. 
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bimbingan ke llompok tidak bolelh be lrtelntang 

de lngan norma – norma ataupun nilai- nilai dan 

ke lbiasaan yang be lrlaku.
15

 

e. Komponeln Layanan Bimbingan Kellompok 

Melnurut Pranoto bahwa kompone ln- kompone ln 

yang ada didalam laynaan bimbingan ke llompok, 

diantaranya yaitu, pe lmimpin ke llompok, anggota 

ke llompok, se lrta dinamika ke llompok. 

1.) Pe lmimpin ke llompok yaitu selse lorang yang se lbagai 

pe lngontrol atau yang me lngatur dalam se lbuah 

prosels ke lgiatan layanan bimbingan ke llompok yang 

dilakukan. 

2.) Anggota ke llompok yaitu selkumpulan orang yang 

dilakukan se lcara sukarella dalam me lngikuti prose ls 

ke lgiatan ke llompok yang dipimpin olelh pe lmimpin 

ke llompok yang dapat dise lbut delngan kose llor atau 

guru bimbingan dan konselling yang profelsional 

de lngan selrta me lmiliki tujuan yang sama baik dari 

konse llor maupun anggota ke llompok. 

3.) Dinamika ke llompok yaitu sinelrgi dari selmua faktor 

yang ada didalam suatu ke llompok.
16

 Dinamika 

me lrupakan be lrasal dari kata dynamics (yunani) 

yang me lmpunyai arti yaitu „‟kelkuatan‟‟. Adapun 

me lnurut Sellame lt Santoso dinamika me lrupakan 

suatu prosels dalam tingkah laku anggota satu 

selcara langsung dapat me lmpelngaruhi anggota yang 

lain selcara timbal balik.
17

 Dinamika ke llompok 

me lnurut Shelrtze lr dan Stonel (Tatielk Romlah), 

me lnge lmukakan bahwa de lfinisi dinamika ke llompok 

yaitu kuatnya intelraksi antar anggota ke llompok 

yang te lrjadi untuk me lncapai selbuah tujuan. 

                                                           
15 Juraida, “Pelaksanaan Layanan Bimbingan Kelompok Untuk 

Meningkatkan Ketakwaan Siswa Terhadap Tuhan Yang Maha Esa Di Mts Negeri 

Mulawarman Banjarmasin .,” Jurnal Mahasiswa BK 2, no. 1 (2016): 35–61. 
16 Pranoto H and Dkk, “LAYANAN BIMBINGAN KE LLOMPOK 

MAHASISWA PRODI BK MELNGUNAKAN MELDIA ICT ( INFORMATION 

AND COMMUNICATIONS TELCHNOLOGY ) BASIS SOCIAL MELDIA,” 

Jurnal Mikrotik 7, no. 2 (2017): 16. 
17 David Ari Seltyawan, „‟Dinamika Ke llompok dalam Bimbingan dan 

Konselling‟‟ Pati: CV Al Qalam Me ldia Lelstari (2022) 4 
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Dike lmukakan juga bahwa produltivitas dari 

ke llompok akan telrcapai apabila ada inte lraksi yang 

baik selcara harmonis antar anggotanya.
18

 

f. Manfaat Layanan Bimbingan Kellompok 

Melnurut Sukardi manfaat dari bimbingan ke llompok 

yaitu: 

1.) Dapat me lmbe lrikan ke lse lmpatan yang luas dari 

be lrbagai pelndapat atau me lmbicarakan belrbagai hal 

yang te lrjadi diselkitar lingkungan. 

2.) Melmiliki pelmahaman dari obje lk, telpat dan cukup 

luas belrkaitan telntang belrbagai hal yang nantinya 

dibicarakan. 

3.) Dapat me lnimbulkan be lrbagai sikap yang positif 

telrhadap keladaan pada diri individu dan 

lingkungan yang be lrkaitan de lngan selhubungan hal 

yang akan dibicarakan dalam se lbuah ke llompok. 

4.) Melnyusun belrbagai program-program dalam 

selbuah ke lgiatan yang nantinya dapat me lwujudkan 

pe lnolakan telrhadap yang buruk dan me lndukung 

yang baik. 

5.) Dapat me llaksanakan belrbagai ke lgiatan selcara 

nayata dan langsung delngan me lmbuahkan hasil 

yang baik se lbagaimana yang dapat diprogramkan 

dari awal. 

Se ldangkan me lnurut Winke ll dan Hastuti 

me lnye lbutkan bahwa manfaat dari bimbingan 

ke llompok me lrupakan dapat me lmbelrikan ke lselmpatan 

bagi pelselrta didik dalam belrhubungan baik dalam 

be lrkomunikasi, me lmbelrikan selbuah informasi yang 

dapat dibuthkan pelse lrta didik, me lmbe lrikan pe llajaran 

bagaimana cara dalam me lnye lle lsaikan selbuah 

tantangan yang dihadapi, pe lselrta didik dapat mampu 

me lne lrima dirinya dan me lnyadari bahwa keladaan yang 

dialami dapat dibelrikan solusi dalam se lbuah 

bimbingan ke llompok,le lbih belrani dalam 

me lnge lmukakan pe lndapat dan pandangan selndiri dalam 

                                                           
18 Juraida, “Pe llaksanaan Layanan Bimbingan Kellompok Untuk 

Melningkatkan Keltakwaan Siswa Telrhadap Tuhan Yang Maha ELsa Di Mts Nelgelri 

Mulawarman Banjarmasin .” Jurnal Mahasiswa BK 2, no.1 (2016):41 
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selbuah ke llompok, me lmbelrikan ke lselmpatan untuk bisa 

be lrdiskusi selcara belrsama dan me lne lrima pandangan 

atau pelndapat dari orang lain.
19

 

Melnurut belbe lrapa ahli telrselbut, dapat 

disimpulkan bahwa manfaat dari layanan bimbingan 

ke llompok adalah agar dapat me llatih pelse lrta didik 

dalam belrdiskusi selcara belrke llompok, agar 

me lnumbuhkan komunikasi yang baik de lngan pe lse lrta 

didik lainnya, me lmbelrikan pelngalaman baru dalam 

me lnge lmukakan pe lndapat dan me lngahrgai pelndapat 

orang lain, me llatih dalam me lningkatkan pe lrcaya diri 

dihadapat orang lain dalam me lme lbrikan solusi 

maupun pe lndapat.  

g. Tahapan – Tahapan Bimbingan Kellompok 

Dalam prosels konselling, bimbingan ke llompok 

pada pellaksanaannya me lmiliki tahapan yang dapat 

dipelrhatikan, diantaranya yaitu: 

1.) Tahap Awal 

Pada tahapan awal ini guru bimbingan dan 

konse lling atau konse llor untuk dapat 

me lmpelrke lnalkan diri yang be lrkaitan telntang 

bimbingan ke llompok, manfaat yang dipe lrole lh 

ke ltika sellelsai bimbingan ke llompok dan dapat 

me lnumbuhkan klie ln dalam minat pelse lrta untuk 

me llalukan atau me lngikuti ke lgiatan telrselbut. 

2.) Tahapan Pelmbe lntukan 

Tahapan ini me lrupakan suatu pelnge lnalan, 

tahapan pelrlibatan diri atau tahapan me lmasukan 

diri ke ldalam ke lhidupan kellompok. Pada tahapan ini 

anggota ke llompok saling me lmpe lrke lnalkan diri 

masing – masing dan saling me lngungkapkan tujuan 

dalam me lngikuti prosels bimbingan yang dilakukan 

de lngan harapan yang ingin dicapai ole lh masing – 

masing anggota.
20

 Tahapan ini juga dapat 

                                                           
19 Dian Novianti Sitompul, “Pe lngaruh Pelnelrapan Layanan Bimbingan 

Kellompok Telknik Rolel-Playing Telrhadap Pelrilaku Solidaritas Siswa Dalam 

Melnolong Telman DI SMA NELGELRI 1 RANTAU UTARA T.A 2014/2015,” 

Jurnal ELduTelch 1, no. 1 (2015). 
20 Fadilah, “Layanan Bimbingan Ke llompok Dalam Melmbelntuk Sikap 

Jujur Mellalui Pelmbiasaan.”171. 
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me llakukan untuk pe lrmainan kellompok, ada 

be lbelrapa ciri dalam pe lrmainan ke llompok ini yaitu: 

pe lrmainan yang dapat dilakukan ole lh selluruh 

anggota ke llompok te lrmasuk pe lmimpin ke llompok 

yang be lrsifat me lnye lnangkan, ge lmbira, dan lucu, 

tidak me lmbelrikan ke lle llahan telrhadap klieln, 

selde lrhana delngan me lnye lrtakan waktu yang singkat. 

3.) Tahapan Pelralihan 

Se lbellum ke l tahapan ke lgiatan, pelmimpin 

ke llompok dapat me lnjellaskan apa yang nantinya 

akan dilakukan olelh belbe lrapa anggota ke llompok, 

pe lran anggota ke llompok dan me lnawarkan anggota 

untuk siap dalam me lmulai ke lgiatan. Pada tahapan 

ini, biasanya biasanya ditandai de lngan adanya 

ke lte lgangan pada anggota ke llompok. Ke ltelgangan 

para anggota telrselbut, biasanya belrasal dari diri 

anggota ke llompok te lrselbut maupun dari pelmimpin 

ke llompok. Ke ltelgangan para anggota dapat 

dilakukaan de lngan cara ke lelngganan, sikap yang 

me lmpelrtahankan diri dalam masa bodoh atau 

de lngan adanya pelnye lrangan yang ditunjukkan dari 

anggota lainnya. De lngan adanya ke lte lrangan 

telrselbut, pelmimpin ke llompok diharuskan untuk 

me lmiliki ke lmampuan tinggi dalam me lrasakan 

pe lnghayatan, kelte lpatan dalam belrtindak, dapat 

mampu me lndorong anggota untuk me llalukan 

ke lsukare llaan dalam me lmbuka diri delngan didorong 

suasana yang lelbih me lne lnangkan.  

4.) Tahap Kelgiatan 

Pada tahapan ke lgiatan ini me lrupakan tahapan 

ke lhidupan dari kelgiatan yang dilakukan dalam 

ke llompok. Dalam tahapan ke lgiatan ini telrgantung 

pada hasil yang tellah dilakukan dari tahapan 

selbe llumnya. Tahapan ke lgiatan dapat mampu untuk 

saling be lrhubungan antar anggota ke llompok 

de lngan yang lainnya tumbuh de lngan baik. Dimana 

para anggota saling me lnukar pelngalaman yang 

tellah dilaluinya atau yang pe lrnah telrjadi pada diri 

masing- masing anggota ke llompok, saling tikar 

pe lndapat, me lmbantu dan saling me lmpelrkuat 
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hubungan ke lbe lrsamaa dalam anggota ke llompok. 

Olelh kare lna itu, disini pelmimpin ke llompok dapat 

mampu se lbagai pe lnge lndali dan pelmimpin dalam 

selbuah ke lsatuan diantara para anggota te lrselbut. 

Jadi, pe lmimpin ke llompok dapat me lmpelrhatikan 

dan me lnde lngarkan se lcara aktif dan dapat 

me lmbelrikan arahan delngan arah yang telpat seltiap 

dalam pelmbicaraan. 

5.) Tahap Pelngakhiran 

Dalam hapan pelngakhiran dalam ke lgiatan 

bimbingan ke llompok, pokok utama dalam 

ke lbe lrhasilan yang te llah dicapai olelh ke llompok 

me lrupakan ditahapan pele lrtelmuan. Selhingga para 

anggota ke llompok dapat me lne ltapkan delngan 

selndriri untuk me llakukan pe lrtelmuan sellanjutnya 

de lngan me lmbicarakan pelrmasalahan yang akan 

dibahas de lngan selcara baik.
21

 

Melnurut Halleln me lngungkapkan bahwa dalam 

ke lgiatan layanan bimbingan ke llompok te lrdapat elmpat 

tahapan diantaranya yaitu: 

1) Tahapan Pelmbukaan. Tahapan ini, para anggota 

me llakukan pe lnge lnalan diri masing- masing, 

pe lmimpin ke llompok me lnje llaskan pelnge lrtian dan 

tujuan dari bimbingan ke llompok yang ingin 

dicapai. 

2) Tahapan Pelralihan. Tahapan ini, pe lmimpin 

ke llompok be lrpe lran untuk me lngubah suasa dan 

me lnyakinkan anggota ke llompok dalam 

me llaksanakan prosels  ke lgiatan didalam bimbingan 

ke llompok. 

3) Tahapan inti. Tahapan ini me lmbahas suatu 

pe lrmasalahan yang nantinya akan dibahas dalam 

pe llaksanaan bimbingan kellompok. 

4) Tahapan pelngakhiran. Tahapan ini,tahapan akhir 

dalam pellaksanaan bimbingan ke llompok. Pada 

tahapan ini, anggota ke llompok  me lngungkapkan 

pe lsan dan ke lsan dalam pe llaksanaan prosels ke lgiatan 

                                                           
21 Reltnanto, BIMBINGAN DAN KONSELLING. 
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bimbingan yang te llah dilaksanakan dan 

me lnge lvaluasi ke lgiatan bimbingan ke llompok. 

Melnurut Achmad Juntika dalam pe llaksanaan 

bimbingan ke llompok me lme lrlukan adanya pe lrsiapan 

dan praktik pe llaksanaan ke lgiatan dimulai dari awal 

sampai delngan e lvaluasi dan tindal lanjut. Adapun 

langkah – langkah dalam bimbingan ke llompok se lbagai 

be lrikut: 

1) Langkah Awal 

Langkah awal yang dimulai de lngan adanya 

pe lnjellasan me lnge lnai layanan bimbingan ke llompok 

untuk para anggota, de lngan me lmulai dari 

pe lnge lrtian, tujuan dan ke lgiatan ke llompok. 

Se llanjutnya dilanjutkan delngan me lre lncanakan 

waktu dan te lmpat pellaksanaan ke lgiatan bimbingan 

ke llompok. 

2) Pe lrelncanaan Kelgiatan 

Dalam suatu pelrelncanaan ke lgaitan, pelrlu delngan 

adanya suatu pelne ltapan mate lri layanan yang 

matang, tujuan yang ingin dicapai se lsuai delngan 

ke linginan, sasaran atau masalah yang akan dibahas 

dalam ke lgiatan bimbingan ke llompok, bahan dan 

sumbe lr yang jellas, pelnilaian selrta waktu dan 

telmpat. 

3) Pe llaksanaan Kelgiatan 

Melnurut Achmad Juntika me lnjellaskan bahwa 

ke lgiatan    yang akan direlncanakan didalam 

pe llaksanaan kelgiatan selbagai belrikut: 

a) Pe lrsiapan yang matang dan me lnye lluruh.  

Pe llaksanaan yang selsuai delngan tahapan – 

tahapan ke lgiatan bimbingan ke llimpok. 

b) ELvaluasi kelgiatan.  

Melnge lvaluasi atau me lnilai kelgiatan 

pe llaksanaan layanan bimbingan ke llompok 

pada pelrke lmbangan pribadi pelse lrta didik. 

Pe lselrta didik dapat mampu me lmbelrikan pe lsan 

dan ke lsan sellelsai prosels pellaksanaan 

bimbingan ke llompok, de lngan tujuan agar 

pe lmimpin ke llompok me lnge ltahui hasil 

e lvaluasi, selhingga nantinya dapat dipe llajari 
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lelbih lanjut. Dalam elvaluasi ke lgiatana ini, 

diharapkan dapat me lmbelrikan kelmajuan 

dalam pelrke lmbangan pe lse lrta didik. 

c) Analisis dan Tindak Lanjut. 

Hasil dari pelnilaian atau elvaluasi kelgiatan 

dapat dike ltahui delngan me lnganalisis untuk 

me lnge ltahui lelbih lanjut ke lmajuan pelselta didik, 

apakah sudah belrjalan se lcara elfelktif atau 

masih pelrlu adanya tindak lanjutan.
22

 

Se ldangkan me lnurut Prayitno bahwa, tahapan 

dari layanan bimbingan ke llompok ada e lmpat 

tahapan diantaranya yaitu: 

1) Tahapan Pelmbelntukan 

Tahapan ini me lruapakan tahapan pelnge lnalan, 

pe llibatan ataupun tahapan dalam me lmasukkan 

diri ke ldalam ke lhidupan anggota ke llompok. 

Tahapan ini pada umumnya para anggota 

diharapkan untuk saling me lmpe lrke lnalkan diri 

masing – masing, dan me lmbe lrikan pe lndapat 

masing – masing dalam me lnyampaikan 

harapan delngan tujuan agar harapan  yang 

diinginkan dapat dicapai de lngan baik dan 

maksimal. Konse llor me lmbe lrikan pelnjellasan 

me lnge lnai bimbingan ke llompok, me lngapa 

bimbingan ke llompok dilaksanakan, dan  

me lnjellaskan mainan didalam bimbingan 

ke llompok. 

2) Tahapan Pelralihan 

Tahapan ini diharapkan se lbagai jelmbatan yang 

pe lrtama dan ke ltiga. Jelmbatan yang nantinya 

dite lmpuh de lngan mudah dan lancar.  

3) Tahapan Kelgiatan  

Tahapan ini dapat diselbut de lngan tahapan inti. 

Dari tahapan ini telrdapat aspelk-aspe lk yang 

me lnajdi isi dan pelngiringnya cukup banya dan 

masing – masing aspelk pe lrlu adanya pelrhatian 

yang maksimal dari pe lmimpin ke llompok.  

                                                           
22 Nasution and Abdillah, Bimbingan Konselling Konselp, Telori Dan 

Aplikasinya.153-155 
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Tahapan ini selbagai pelngatur selbuah prosels 

ke lgiatan yang dapat dilakukan ole lh pelmimpin 

ke llompok. Para anggota ke llompok diharapkan 

dalam me lmasuki ke lgiatan me lmpunyai rasa 

pe lnuh ke lmauan dan ke lsukarellaan yang pe lnuh 

tidak ada unsur keltelrpaksaan dalam e lmngikuti 

bimbingan ke llompok. Ke lgiatan ini belrtujuan 

agar mampu me lmpelrlihatkan selbuah masalah 

atau topik yang akan dirasakan, yang 

dipikirakan dan yang dialami ole lh para 

anggota ke llompok. 

4) Tahapan Pelngakhiran 

Tahapan pelngakhiran ini, pokok utama 

bukanlah pada belrapa kali ke llompok iti 

be lrtelmu, akan teltapi pada ke lbe lrhasilan yang 

tellah dicapai dari ke llompok te lrselbut. Kelgiatan 

ke llompok te lrselbut dapat me lnghasilkan yang 

ingin dicapai dalam me lndorong ke llompok 

untuk me llakukan ke lgiatan se lhingga tujuan 

telrselbut tarcapai selcara pelnuh dan maksimal.
23

 

 

2. Te lknik Modelling 

a. Pelngelrtian Telknik Modelling 

Istilah modelling belrasal dari bahasa Inggris 

yang be lrarti me lniru, me lniru, me lnde lmonstrasikan atau 

me lniru. Pe lmode llan belrakar pada telori dan 

pe lmbellajaran sosial Albelrt Badura. Telknik 

ke lte lladanan dapat dijadikan salah satu me ltodel yang 

diajarkan Rosulullah SAW untuk me lnye lbarkan agama 

Islam me llalui kelte lladanan (uswatun hasannah).
24

 

selpe lrti didalam selbuah ayat dalam surat Al- Ahzab 

ayat 21 selbagai belrikut: 

                                                           
23 Meiske Puluhulawa and Dkk, “Layanan Bimbingan Kelompok Dan 

Pengaruhnya Terhadap Self-Esteem Siswa,” Jurnal Ilmiah dalam Implementasi 

Kurikulum Bimbingan dan Konseling (2017): 301–310. 
24 Iwan Ridwan and Dkk, “Penerapan Teknik Modeling Dalam 

Menumbuhkan Minat Hafalan Al- Qur ‟ an Siswa Kelas VII Mts Di Pondok 

PESANTREN TAHFIDZ AL -QUR‟AN,” Jurnal Pendidikan Karakter 

“JAWARA” 7, no. 2 (2021): 203–214. 
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لَّقَد كَانَ لَكُم فِ رَسُولِ ٱللَّهِ أُسوَةٌ حَسَنَة لِّمَن كَانَ 
 يرَجُواْ ٱللَّهَ وَٱليَومَ ٱلأخِرَ وَذكََرَ ٱللَّهَ كَثِيرا  

Artinya : Selsungguhnya tellah ada pada (diri) 

Rasulullah itu suri telladan yang baik 

bagimu (yaitu) bagi orang yang 

me lngharap (rahmat) Allah dan 

(ke ldatangan) hari kiamat dan dia banyak 

me lnye lbut Allah. (Q.S Al-Ahzab:21).
25

 

Dari ayat diatas me lnjellaskan bahwa kita selbagai 

umat muslim dipe lrintahkan atau dianjurkan untuk 

me lnjadikan Nabi Muhammad SAW se lbagai suri 

tauladan dan selbagai modell untuk ditiru delngan 

diaplikasikan dalam ke lhidupan selhari-hari, delngan 

me lniru pe lrilaku, pelrbuatan, sikap yang baik dari Nabi 

Muhammad SAW dimasa hidupnya. 

Konselp mode lling me lrupakan ungkapan umum 

yang me lngungkapkan prosels bellajar delngan 

me lngamati ke ljadian orang lain dan me lniru pelrubahan 

yang diakibatkannya. Me lnurut Velrianto dan Corely 

lainnya, telknik pe lmodellan adalah selsuatu yang 

dilakukan de lngan me lmodellkan suatu obselrvasi, 

me lngamati selse lorang selhingga orang te lrselbut dapat 

me lmbelntuk gagasan dan belrpelrilaku, ke lmudian 

be lrtindak se lbagai pelmandu.
26

  

Se ldangkan me lnurut Jonels mode lling 

me lruapkan te lknik yang dapat digunakan untuk 

me lngajari selselorang pelngamat dalam ke lte lrampilan 

dan aturan pelrilaku.
27

 Mode lling me lrupakan suatu 

prosels bellajar yang dilakukan me llalui selbuah 

pe lngamatan. seldangkan pe lrilaku selse lorang mode ll atau 

                                                           
25 Kelmelntelrian Agama RI, Al-Qur’an Telrjelmah Dan Tajwid. Al-Qur’an 

Al-ahzab ayat:21. 
26 Rahmatyana and Irmayanti, “TEKNIK MODELING DALAM 

BIMBINGAN KELOMPOK UNTUK PERENCANAAN KARIER SISWA 

SMA.” 
27 Tri Sutanti, “Efektivitas Teknik Modeling Untuk Meningkatkan Empati 

Mahasiswa Prodi BK Universitas Ahmad Dahlan,” Jurnal Psikologi Pendidikan & 

Konseling 1, no. 2 (2015): 188–198. 
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be lbelrapa orang mode ll dapat belrpelran selbagai 

pe lrangsang telrhadap pikiran, sikap atau pe lrilaku dari 

selbuah pelngamatan yang dilakukan te lrhadap pelrilaku 

modell telrselbut.
28

 

Melnurut Gantika Komalasari, dkk mode lling 

me lrupakan prosels be llajar yang me llalui selbuah 

obselrvasi delngan me lndambahkan atau me lngurangi 

tingkah laku yang te llah diamati, pe lngamatan selkaligus 

de lngan me llibatkan prose ls kognitif. Se llanjutnya, 

me lnurut Pelrry dan Furukawa dalam Abimanyu dan 

Manrihu bahwa mode lling me lrupakan selbagai suatu 

prosels bellajar yang me llalui obselrvasi yang dimana 

tingkah laku dari selorang individu atau ke llompok 

selbgai mode ll, be lrpelran se lbagai rangsangan bagi 

pikiran-pikiran yang selbagai sikap-sikap, atau tingkah 

laku selbagai bagian dari individu yang lain yang 

me lngobse lrvasi mode ll yang dapat ditampilkan.
29

 

Dari delfinisi para ahli diatas, dapat 

disimpulkan bahwa telknik mode lling me lrupakan suatu 

telknik yang digunakan dalam bimbingan dan 

konse lling, delngan tujuan untuk me lngubah pelrilaku 

individu untuk me lmbelntuk pe lrilaku yang baru dalam 

dirinya, delngan me llalui selbuah prosels bellajar dalam 

me lngamati telrhadap selselorang baik dari sikap atau 

pe lrilaku yang dapat ditiru dari se lorang mode ll yang 

dianggap me lmiliki sikap yang baik atau te lladan yang 

bisa dijadikan contoh individu untuk me lrubah  

pe lrubahan delngan baik dan maksimal. 

b. Tujuan Telknik Modelling 

Melnurut Bandura dalam Rosjidan bahwa 

tujuan dari telknik mode lling telrdapat belbe lrapa 

macam tujuan diantaranya yaitu: 

                                                           
28 Alimuddin Mahmud and Kustiah Sunarty, Mengenal Teknik-Teknik 

Bimbingan Dan Konseling, Badan Penerbit UMN, Pertama. (Makassar, 2012). 
29 Gede Agus Sutama and DKK, “PENERAPAN TEORI BEHAVIORAL 

DENGAN TEKNIK MODELING UNTUK MENINGKATKAN 

KEMANDIRIAN BELAJAR SISWA KELAS AK C SMK NEGERI 1 

SINGARAJA,” e-journal Undiksa Jurusan Bimbingan Konseling 2, no. 1 (2014): 

1–11. 
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1.) De lvellopmelnt of nelw skill, artinya me lndapatkan 

relspon atau ke ltrampilan baru dan dapat 

me lmpelrlihatkan pelrilaku pe lselrta didik seltellah 

me lmadukan apa yang yang dipelrolelh dari suatu 

pe lngamatan delngan pe lrilaku yang baru. 

2.) Facilitation of prele lxisting of belhavior, yaitu 

me lnghilangkan relspondari rasa takut seltellah 

me llihat tokoh mode ll ( bagi konselli yang 

me lngamati). 

3.) Changels in inhibition about se llf e lxsprelssion 

yaitu pelngambilan suatu re lspon yang dapat 

dipelrlihatkan dari suatu tokoh de lngan me llalui 

pe lngamatan ke lpada mode ll.
30

 

c. Je lnis Te lknik Modelling 

Melnurut Corely dalam Singgih D. Gunarsa 

jelnis mode lling dibagi me lnjadi tiga yaitu: 

1.) Livel Modells (pelnokohan yang nyata) 

Pe lnokohan ini dilakukan se lcara langsung ke lpada 

orang yang dikagumi selbagai mode ll yang 

nantinya akan diamati. Modell pelnokohan ini 

adalah konsellor, guru, telman se lbaya, anggota 

ke lluarga atau tokoh lainnya yang dikagumi. 

Konsellor disini dapat me lnjadi selorang mode ll 

selcara langsung delngan me lnde lmontrasikan 

tingkah laku yang dilakukan dan me lngatur 

jalannya kondisi selcara optimal bagi konse lli 

untuk me lnirunya. 

2.) Modells (pelnokohan yang simbolik) 

Pe lnokohan ini dilakukan de lngan me llihat me llalui 

film, vide lo atau me ldia audio visual lainnya. 

Modell simbolis ini dapat dise ldikan me llalui film, 

relkamaan audio dan videlo atau foto. Maka dari 

itu, pelrilaku telrtelntu nantinya bisa dipelrolelh 

de lngan me lngamati dan me lncontoh tingkah 

lakudari selorang mode ll yang ada.  

3.) Multiplel Modell (pelnokohan ganda) 

                                                           
30 Ni Md Sumarni, “Penerapan Model Konseling Behavioral Teknik 

Modeling Untuk Meningkatkan Self Intraception Siswa,” Journal of Education 
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Pe lnokohan yang te lrjadi dalam se lbuah ke llompok 

dimana, selselorang anggota dapat me lngubah sikap 

dan dipellajari dari suatu sikap baru se ltellah 

me lngamati bagaimana anggota te lrselbut dalam 

ke llompok. Hal ini me lrupakan salah satu dari e lfe lk 

yang dapat dipelrolelh de lngan se lcara tidak 

langsung pada selselorang yang me lngikuti telrapi 

ke llompok.
31

 

d. Pellaksanaan atau Tahapan – Tahapan Telknik 

Modelling 

Melnurut Bandura dalam Syamsu Yusuf 

me lnyatakan bahwa dalam telknik mode lling dapat 

me llibatkan elmpat prosels, diantaranya yaitu: 

1.) Attelntional yaitu suatu prosels yang dilakukan 

me llalui obselrvasi delngan me lnaruh pelrhatian 

telhadap pelrilaku atau pelnampilan mode ll. Dalam 

hal telrselbut selselorang celnde lrung dapat 

me lmpelrhatikan suatu mode ll yang 

me lnarik,be lrhasil, atraktif dan popule lr. Melnurut 

Jonels me lnyatakan bahwa variabe ll dari attelntion 

adalah karaktelristik dari stimuli mode lling dan 

karakte lristik dari selbuah pelngamatan. 

2.) Re ltelntion yaitu suatu prose ls dimana dapat 

me lrujuk pada selbuah upaya individu yang dapat 

me lmbelrikan masukan ke lpada individu yang 

be lrkaiatan delngan informasi telntang mode ll. 

3.) Production yaitu suatu prosels yang me llalui dari 

pe lngontrolan belrkaiatan telntang bagaimana 

pe lselrta didik dapat me lmbelrikan re lspon atau 

tingkah laku dari mode ll. 

4.) Motivational yaitu suatu prosels dimana dalam 

pe lmilihan tingkah laku dari mode ll. Prosels ini 

telrdapat belrbagai faktor pelnting yang didapatkan 

dari orang lain yang digunakan se lbagai patokan 

dalam belrpe lrilaku. 
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Adapun dari langkah-langkah prosels telknik 

modelling dapat dilakukan de lngan cara selbagai 

be lrikut me lnurut Gantina Komalasari dkk : 

a.) Melne ltapkan belntuk pelnokohan. 

b.) Pada livel mode ll, pilih mode ll yang be lrsahabat atau 

telman selbaya konse lli yang me lmiliki ke lsamaan 

selpe lrti usia, status elkonomi dan pelnampilan fisik. 

c.) Bila me lmungkinkan gunakan lelbih dari satu 

modell. 

d.) Komplelksitas pelrilaku yang dimode llkan harus 

selsuai delngan dari tingkah pe lrilaku konselli 

e.) Kombinasikan mode lling de lngan aturan, intruksi, 

be lhavioral dan pelnguatan. 

f.) Konselli dapat me lmpelrhatikan pe lnampilan tokoh 

de lngan melmbe lrikan pelnguatan alamiah. 

g.) Melmbuat delsain pellatihan untuk konselli untuk 

me lnirukan mode ll se lcara telpat se lhingga akan 

me lngarahkan konse lli pada selbuah pelnguatan 

alamiah. Bila tidak nantinya me lmbuat suatu 

pe lrelncanaan dalam pe lme lbrian pelnguatan untuk 

seltiap pelniruan tingkah laku yang te lpat. 

h.) Pe lrilaku be lrsifat komple lks, e lpisodel modelling 

dapat dilakukan dimulai dari yang paling mudah 

ke l yang le lbih belrat. 

i.) Scelnario modelling harus dibuat selcara ralistik. 

j.) Mellakukan pe lrmode llan dimana tokoh dapat 

me lnunjukkan pe lrilaku yang dapat me lnimbulkan 

rasa takut bagi konselli.
32

 

 

3. Pelrilaku Sopan Santun 

a. Pelngelrtin Sopan Santun 

Pe lnge lrtian sopan santun dapat dikatakan 

bahwa, sopan santun me lrupakan suatu tindakan aturan 

atau tata cara yang dapat belrke lmbang se lcara turun 

telmurun dalam suatu budaya dimasyarakat yang bisa 

be lrmanfaat dalam pelrgaulan dinatara se lsama manusia. 

                                                           
32 Zakki Nurul Amin, Portofolio Teknik-Teknik Konseling (Teori Dan 

Contoh Aplikasi Penerapan) (Semarang: Penerbit Unnes Semarang Jurusan 
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Hal telrselbut dapat me lnjalin hubungan baik selcara 

akrab, saling pe lnge lrtian, saling me lnghormati selsama 

manusia, baik dilingkungan ke lluarga, selkolah maupun 

dilingkungan masyarakat.  

Se ldangkan dalam pelnge lrtian sopan santun 

me lnurut pandangan Islam me lrupakan sopan santun 

telrdiri dari dua kata yaitu sopan dan santun, sopan 

me lrupakan suatu sikap yang hormat atau takzim yang 

baik. Seldangkan  santun me lrupakan pelrilaku yang baik 

dan halus, suka me lnolong dan mnaruh bellas kasihan. 

De lngan de lmikian, pelnge lrtian dari sopan santun dapat 

disimpulkan bahwa sopan santun me lrupakan suatu 

be lntuk sikap atau tingkah laku yang baik dan halus 

de lngan me lmbelrikan pe lnghormatan atau takzim ke ltika 

dalam hubungan belrkomunikasi dan belrgaul yang 

dapat ditunjukan ke lpada siapapun, dimanapun dan 

kapanpun.  

Sopan santun sangat pe lnting ditelrapkan 

didalam lingkungan se lhari- hari. Sopan santun juga 

hubungannya de lngan akhlaqul karimah sangat e lrat, 

selhingga se lse lorang harus dapat me lne lrapkannya 

didalam ke lhidupan selhari-hari, agar dapat me lmpunyai 

akhlak yang baik. Me lmanglah tidak mudah dalam 

me lne lrapkan akhlak be lrpelrilaku sopan santun, akan 

teltapi jikapelran orang tua dapat me lngaharkan sopan 

santun seljak ke lcil, maka anak dapat tumbuh de lngan 

me lnunjukkan pelrilaku yang baik telrhadap orang lain 

diselkitarnya. Belrsikap lelmah lelmbut dan sopan santun 

sudah dijellaskan didalam Al-qur'an bahwa satu sifat 

bagi se lorang muslim dan mukmin me lrupakan sikap 

telgas te lrhadap orang kafir dan belrsikap kasih sayang 

telrhadap orang muslim. De lngan de lmikian, dapat 

disimpulkan bahwa selsama muslim untuk tidak saling 

me lnge ljelk dan lainya.
33

 

Melnurut Antoro sopan santun me lrupakan 

selbagai pelrilaku selcara individu yang dapat 

me lnjunjung tinggi pada nilai – nilai dalam 

me lnghormati, me lnghargai, tidak sombong dan 
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be lrakhlakul mulia. Pelrwujudan dari sikap sopan santun 

adalah pelrilaku yang dapat me lnghormati orang lain 

de lngan me llalui komunikasi yang dapat me lnggunakan 

me llalui bahasa yang baik dan tidak me lre lme lhkan orang 

lain.Sopan santun selcara umumnya se lbagai pelraturan 

yang ada pada ke lhidupan yang timbul dari se lbuah 

hasil pelrgaulan didalam selbuah ke llompok sosial.
34

 

Se ldangkan me lnurut Zuriah me lngatakan bahwa sopan 

santun me lrupakan selbuah nomra yang tidak te lrtulus 

dalam me lngatur bagaimana se lharusnya dalm 

be lrpelrilaku dan belrsikap.
35

  

Maka dari itu dapat disimpulkan bahwa 

de lfinisi dari sikap sopan santun diatas me lnurut 

be lbelrapa pelndapat para ahli dapat disimpulkan bahwa 

sikap sopan santun me lrupakan selbuah tindakan 

pe lrilaku yang dimiliki se ltiap individu didalam 

ke lhidupan selhari-hari de lngan orang lain, yang 

be lrtujuan untuk me lnjalin hubungan baik dan harmonis 

de lngan me lngguankaan tata cara bahasa yang baik dan 

nada yang lelmbut se lrta be lrpe lrilaku selsuai de lngan eltika 

yang baik. De lngan de lmikian, kata lain sopan santun 

me lrupakan tata cara atau se lbuah aturan dalam 

ke lhidupan selhari-hari yang timbul dari lingkungan 

individu baik intelrnal maupun elkte lrnal ataupun dari 

pe lrgaulan dalam se lbuah ke llompok de lngan me lmbntui 

moral atau eltika yang baik selsuai delngan norma 

agama. 

 Dalam Al-qur'an surah Al-Mujadalah ayat 11: 

58 dibawah ini: 

حُواْ فِ  يََٰأيَ ُّهَا ٱلَّذِينَ ءَامَنُواْ إِذَا قِيلَ لَكُم تَ فَسَّ
لِسِ فَٱفسَحُواْ يفَسَحِ ٱللَّهُ لَكُم  جََٰ

َ
قِيلَ ٱنشُزُواْ  وَإِذَاٱلم

                                                           
34 Puspa Djuwita, “PEMBINAAN ETIKA SOPAN SANTUN PESERTA 

DIDIK KELAS V MELALUI PEMBELAJARAN PENDIDIKAN 

KEWARGANEGARAAN DI SEKOLAH DASAR NOMOR 45 KOTA 

BENGKULU,” Jurnal PGSD: Jurnal Ilmiah pendidikan Guru Sekolah Dasar 10, 

no. 1 (2017): 27–36. 
35 Nailin Fauzia Qonita, “Dampak Pendidikan Tinggi Terhadap Etika 

Sopan Santun Di Kalangan Pejabat” 3, no. 2 (2019): 60–64. 
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ءَامَنُواْ مِنكُم وَٱلَّذِينَ أوُتُواْ فَٱنشُزُواْ يرَفَعِ ٱللَّهُ ٱلَّذِينَ 
ت مَ ٱلعِل  وَٱللَّهُ بِاَ تَعمَلُونَ خَبِير  دَرَجََٰ

Artinya: Hai orang-orang be lriman apabila dikatakan 

ke lpadamu: "Belrlapang-lapanglah dalam 

majlis", maka lapangkanlah niscaya Allah 

akan me lmbelri ke llapangan untukmu. Dan 

apabila dikatakan: "Belrdirilah kamu", maka 

be lrdirilah, niscaya Allah akan me lninggikan 

orang-orang yang be lriman di antaramu dan 

orang-orang yang dibe lri ilmu pe lnge ltahuan 

be lbelrapa delrajat. Dan Allah Maha 

Melnge ltahui apa yang kamu ke lrjakan. (Q.S. 

Al-Mujadalah:11).
36

 

 

Surah Al – mujadalah ayat 11 ini me lnjellaskan 

bahwa telrdapat gambaran yang be lrkaitan telntang 

me lmbelrikan pe lrintah bagi se ltiap manusia untuk 

me lnjaga dalam be lrpelrilaku atau belradab sopan santun 

didalam suatu majlis pelrtelmuan dan adab sopan santun 

telrhadap Nabi Muhammad SAW. Surah Al – 

mujadalah ini me lrupakan salah satu surat yang 

telrdapat didalam al-qur'an de lngan jumlah 22 ayat. 

Surat telrselbut diturunkan di Madinah, se lsudah surat 

telrselbut Al- munaafiqun (Burhanudin:73).  

Pe lnafsiran Melnurut HAMKA (Al- azhar) atau 

me lnurut Prof. DR. Hamka dalam Tafsir Al-Azhar 

me lmbelrikan judul pada pelnafsiran surah Al-Mujadalah 

ayat 11 yang be lrjudul ''Sopan Santun (ELtike lt) Suatu 

Majlis''. Me lnurut pelnafsiran olelh M. Quraish Shihab 

(Tafsir Al-Misbah) me lnjellaskan bahwa larangan 

be lrbisik yang diturunkan olelh ayat –ayat yang lalu 

me lrupakan salah satu tuntutan be lrakhlak, dalam 

me lmbina hubungan yang baik dan harmonis se lsama 

manusia. Belrbisik ditelngah orang – orang dalam 

me lnge lruhkan hubungan me llalui pelmbicaraan. Ayat 
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diatas me lnjellaskan bahwa tuntutan dalam be lrakhlak 

yang me lnyangkutkan pe lrbuatan dalam se lbuah majlis 

untuk me lnjalin ke lharmonisan.  

Adapun isi kandungan dari Q.S Al-Mujadalah 

ayat 11 me lrupakan ayat yang be lrhungan delngan e ltika 

dan sopan santun pelndidikan. Pelrtama Kajian 

Telkstual, ilmu me lrupakan suatu yang me lmpunyai 

ke listime lwaan yang dapat dijadikan manusia se lbagai 

unggul dan me lnjalankan ke lkhalifahan dimuka bumi. 

Se lme lntara itu, manusia dalam al-qur'an me lmiliki 

potelnsi dalam me lraih ilmu dan me lnge lmbangkan 

de lngan selizin Allah SWT. Keldua kajian konstelktual, 

al-qur'an me lnginformasikan ke lpada umat manusia 

bahwa alat yang digunakan untuk me lraih ilmu 

pe lnge ltahuan yaitu panca indra dan akal, pelngamatan 

dan pelrcobaan, dan akal dan pelmikiran.
37

  

Dari ayat Al-qur'an diatas dapat dijadikan 

selbagai pe llajaran bahwa selsama muslim baik didalam 

masjlis atau dilingkungan lainnya dapat 

me lngutamakan untuk be lrsikap baik te lrhadap selsama 

muslim lain. Allah SWT me lme lrintahkan bahwa untuk 

be lrakhlaq baik telrhadap Nabi Muhammad SAW 

de lngan me lntaati belliau ke ltika dimajlis. Maka dari itu, 

selorang muslim dapat me lncontoh atau me lne lladani dari 

ayat telrselbut, untuk belrsikap sopan santun delngan 

dite lrapkan bukan hanya didalam masjlis saja akan 

teltapi dilingkungan lainnya juga. 

b. Macam – macam Pelrilaku Sopan Santun 

Melnurut para ahli macam – macam pe lrilaku 

sopan santun dianataranya, Me lnurut Yulianti  

me lngungkapkan ada dua macam jelnis sopan santun, 

yaitu: 

1.) Kelsopanan disini maksudnya ke lsantunan yang 

me lnunjukkan ke lmampuan selselorang dalam 

me llakukan intelraksi sosial. Karelna kita me lnjaga 

sopan santun dalam be lrbahasa agar komunikasi 

dan komunikasi belrjalan lancar. Bahasa 
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digunakan se ltiap hari agar se lselorang dapat 

me lnilai pelmbicaraan kita. 

2.) Be lrsikap santun artinya selbagai manusia kita 

harus bisa me lnjaga sikap di muka umum agar bisa 

me lnghargai orang lain. Keltika kita tahu 

bagaimana be lrpelrilaku yang baik, orang-orang di 

selkitar kita akan me lnyukai kita.
38

  

Adapun me lnurut Rusmini bahwa Sopan 

santun telrbagi me lnjadi dua macam yaitu: 

a.) Be lrtutur kata yang santun adalah cara 

selse lorang belrkomunikasi se lcara sosial delngan 

me lnggunakan kata-kata yang le lmbut. 

b.) Pe lrilaku sopan, cara selselorang 

me lngungkapkan diri dan me lmpelrlakukan 

orang lain delngan baik..
39

 

Macam-macam dari pelrilaku sopan santun pada 

pe lselrta didik diranah pelndidikan selkolah selbagai 

be lrikut: 

1.) Pe lrilaku sopan santun dalam be lrbicara 

Melnurut Lillielk Suryani pelrilaku sopan 

santun dalam be lrbicara pada pelse lrta didik harus 

dite lrapkan, selbagai belrikut:  

a.) Be lrbicara tidak lantang atau ke lras 

b.) Tidak belrkata kotor 

c.) Tidak me lnye lla pe lmbicaraan 

d.) Be lrsikap baik pada saat be lrbicara delngan 

telman maupun guru 

e.) Melnggunakan bahasa yang baik dan belnar 

2.) Pe lrilaku sopan santun dalam be lrpakaian 

Melnurut Direln dkk pe lrilaku sopan santun 

dalam belrpaikaian anatara lain: 

a.) Melmakai se lraga, belrsih dan rapi 

b.) Kancing baju jangan sampai ada yang le lpas 

c.) Be lrpakaian tidak trelndy 
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d.) Rok bagi putri tidak telrlalau tinggi dan 

ke lme lja tidak dike lluarkan ataupun me lnutup 

ke ltimang atau ikat pinggang 

3.) Pe lrilaku sopan santun dalam be lrpe lrilaku 

Pe lrilaku sopan santun dalam be lrpelrilaku 

me lnurut Direln dkk (2017) antara lain yaitu: 

a.) Melnghormati orang yang le lbih tua  

b.) Melne lrima selsuatu sellalu de lngan tanagan 

kanan 

c.) Tidak me lludah diselmbarang te lmpat 
40

 

 

c. Faktor dan Aspelk yang me lmpelngaruhi belrpe lrilaku 

Sopan Santun 

Melnurut Suharti Pelrilaku sopan santun siswa 

dalam pelrgaulan selhari-hari dipelngaruhi olelh tiga 

faktor yaitu: 

1.) Faktor ke lluarga, orang tua belrpe lngaruh belsar 

telrhadap pelrilaku sopan 

santun anaknya, pe lrkataan dan pelrbuatan yang 

dilakukan olelh orang tua me lnjadi contoh bagi 

anaknya. 

 2) Faktor masyarakat, ke lharmonisan suatu lingkungan 

sangat me lne lntukan sifat anak baik adaptif 

ataupun maladaptif. 

 3) Faktor selkolah, pe lrilaku guru dan telman se lbaya 

juga helndaknya be lrsifat adaptif selhingga dapat 

me lnjadi contoh bagi selorang anak.  

Melnurut Supriyanti bahwa pe lrilaku sopan 

santun telrdiri dari elnam aspe lk yaitu: 

a.)  Sopan santun belrgaul delngan orang tua 

b.) Sopan santun belrgaul delngan guru 

c.) Sopan santun belrgaul delngan orang yang le lbih tua 

d.)  Sopan santun belrgaul delngan orang yang lelbih 

muda 

e.) Sopan santun belrgaul delngan telman se lbaya 

f.) Sopan santun belrgaul delngan lawan jelnis.
41
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B. Pelnellitian Telrdahulu 

Pe lnellitian telrdahulu me lrupakan suatu acuan bagi 

pelnulis atau pe lnelliti untuk me lmbandingkan hasil pelne llitiannya 

delngan pelne llitian yang te llah dilakukan olelh pelnulis atau 

pelnelliti telrdahulu.
42

 Maka dari itu dapat disimpulkan bahwa 

pelnellitian telrdahulu me lnjellaskan bahwa pelnellitian yang sudah 

pelrnah dilaksankan selbellumnya, dimana pe lnellitian telrselbut 

ada ke ltelrkaitannya de lngan judul yang seldang dirancang olelh 

pelnelliti. Pelne lliti me lngambil judul yaitu : ''E Lfelktivitas Layanan 

Bimbingan Kellompok me llalui Telknik Mode lling untuk 

Melningkatkan Pe lrilaku Sopan Santun pada Pelse lrta Didik 

Kellas XI MA Darul Ulum Purwogondo Je lpara Tahun 2023''. 

Jadi, dalam kajian pelne llitian telrdahulu, ada be lbelrapa 

pelnellitian telrdahulu yang rellelve ln de lngan pe lne llitian judul 

diatas, diantaranya selbagai be lrikut: 

1.) Pe lnellitian yang dilakukan olelh Ita Roshit yang be lrjudul '' 
Upaya Me lningkatkan Pe lrilaku Sopan Santun me llalui Layanan 

Bimbingan  ke llompok de lngan telknik Sosiodrama'' (Jurnal 

Pe lnellitian Tindakan Bimbingan dan Konse lling Vol. 1, 

No.2) yang dilakukan di SMP Ne lge lri 2 Wonopringgo 

Kabupateln Pelkalongan, Jawa Telngah pada Meli 2015. 

Pe lnellitian telrselbut dilakukan delngan me lnggunakan 

me ltode l pe lnellitian tindakan ke llas (PTK), me ltodel yang 

pe lngumpulan datanya me lnggunakan me ltodel wawancara, 

obselrvasi dan dokume lntasi. Adapun telknik yang 

digunakan dalam pe lne llitian telrselbut delngan 

me lnggunakan te lknik analisis data yaitu de lskriptif 

kuantitatif dan analisis obse lrvasi. Subjelk pe lnellitian 

telrdapat 10 siswa dari ke llas VII C. Dalam pe lne llitian ini 

me lngkaji belrkaitan delngan '' Me lningkatkan pelrilaku 

Sopan Santun me llalui Bimbingan Ke llompok de lngan 

telknik sosiodrama''. Hasil dari pe lnellitian telrse lbut 

me lnunjukkan bahwa di siklus 1, telrdapat 4 siswa yang 

be lrpelrilaku sopan santun relndah, 4 siswa yang 
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be lrpelrilaku sopan santun seldang dan 2 siswa yang 

be lrpelrilaku tinggi. Dari siklus 2 te lrdapat pelrubahan yang 

signifikan dalam pe lningkatannya. Siswa yang be lrpelrilaku 

sopan santun relndah me lnjadi 0 siswa, yng se ldang me lnjadi 

6 siswa dan yang tinggi  me lnjadi 4 siswa. Pelne llitian dari 

yang dilakukan ole lh pe lnulis delngan pe lne llitian yang 

dilakukan olelh Ita Roshit pe lrsamaannya yaitu sama-sama 

me lnggunakan layanan bimbingan ke llompok dalam 

me lningkatkan pe lrilaku sopan santun, se ldangkan 

pe lrbeldaannya dari pelnellitian yang dilakukan olelh Ita 

Roshita yaitu me lnggunakan telknik psikodrama.
43

  

2.) Pe lnellitian yang dilakukan olelh Diantini Nur Faridah yang 

be lrjudul '' ELfe lktivitas Telknik Mode lling me llalui Konselling 

Kellompok untuk Melningkatkan Karaktelr Rasa Hormat 

Pe lselrta Didik (Quasi ELkspe lrime ln Telrhadap Siswa Ke llas 

X di SMK Muhammadiyah 2 Bandung tahun 

2014/2015)''. Pe lne llitian ini dilakukan pada tahun ajaran 

2014 atau 2015. Pelne llitian ini me lnggunakan pe lndelkatan 

kuantitatif, telknik pe lngumpulan datanaya dilakukan 

de lngan me lnggunakan angke lt. Adapun analisis data yang 

dilakukan dari selluruh relspondeln atau sumbe lr data lain 

yang te lrkumpul. Jumlah ite lm pe lrtanyaan yang dilakukan 

untuk diuji ada 75 ite lm, uji validitas dan re lliabilitas 

instrume ln yang layak digunakan hanya 45 ite lm 

pe lrtanyaan. Hasil uji e lfe lktifitas konse lling ke llompok 

me llalui telknik symbolic mode llling untuk 

me lnge lmbangkan karakte lr pe lselrta didik ke llas V TSM 

SMK Muhammadiyah 2 tahun 2014-2015, hasil pelne llitian 

yang dilakukan dipe lrolelh informasi delngan rata-rata 

ke llompok e lkspe lrime ln skor selbelsar 18,86. Nilai le lbih 

tinggi dibandingkan de lngan skor rata-rata hormat pada 

ke llompok komtrol selbe lsar 1,00. Nilai signifikansi yang 

dipelrolelh se lbe lsar 0,007 < 0,05. Dari hasil te lrselbut 

me lnunjukkan bahwa pe lmbe lrian telknik modle ling me llalui 

konse lling ke llompok le lbih e lfelktif dalam me lnge lmbangkan 

                                                           
43 Ita Roshita, “UPAYA MENINGKATKAN PERILAKU SOPAN 

SANTUN MELALUI LAYANAN BIMBINGAN KELOMPOK DENGAN 

TEKNIK SOSIODRAMA,” Jurnal penelitian Tiindakan Bimbingan dan konseling 

1, no. 2 (2015): 29–35. 
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karakte lr rasa hormat pe lselrta didik ke llas X TSM. Adapun 

pe lrbeldaan dari pelnellitian ini delngan pe lnellitian yang akan 

dite lliti olelh pelnulis yaitu dalam pe lnulisan pelnellitian yang 

dilakukan ole lh Diantini Nur Faridah me lngkaitkan 

pe lmbelrian layanan konselling ke llompok de lngan 

me lningkatkan karakte lr pelse lrta didik.Sellain itu juga lokasi 

yang ditelliti pelrbe ld delngan pelne llitian yang akan dite lliti 

olelh pe lnulis. Seldangkan pe lrsamaan yang ditelliti olelh 

Diantini Nur Faridah yaitu sama-sama me lnggunakan 

telknik mode lling.
44

 

3.) Pe lnellitian yang yang dilakukan olelh ELndang Tri 

Wahyuningsih. Awalya, dan Maria The lrelsia Sri Hartati 

yang be lrjudul ''Layanan Pelnguasaan konteln Telknik 

Modelling Simbolik untuk Melningkatkan Tata Krama 

Siswa'' (Indone lsian Jurnal Of Guidance l and Counselling, 

Vol. 7, No. 2). Pelnellitian ini dilaksanakan pada tahun 

selkitar 2018 di SMP Muhammadiyah 3 Se lmarang. Je lnis 

pe lnellitian ini me lrupakan pe lnellitian elkspelrimeln delngan 

de lsain onel group prel-telst dan post telst. Subjelk yang 

dite lliti be lrjumalah 32 siswa ke llas VIII F SMP 

Muhammadiyah 3 Se lmarang. Pelngumpulan data yang 

dilaksanakan me lnggunakan angke lt tata krama siswa 

de lngan relalibilitas 0,918 dan peldoman wawancara. 

Analisis yang digunakan me lnggunakan analisis delskriptif 

kuantitatif dan uji be lda (t-te lst). Dari hasil uji be lda (t-te lst) 

de lngan aplikasi SPSS bahwa nilai t_hitungan adalah 8,25. 

Se ldangkan t_tabell untuk n= 32 de lngan taraf ke lsalahan 

5% adalah 2,39. Dalam hal ini maka nilai t_hitung  < 

t_tabell atau 8,25 < 2,39 me lmliki arti Ho ditolak dan Ha 

dite lrima. De lngan de lmikian bahwaasanya dapat 

disimpulkan bahwa, ada pe lngaruh dari layanan 

pe lnguasaan konteln delngan telknik mode lling simbolik 

untuk me lningkatkan tata krama siswa ke llas VIII F SMP 

Muhammadiyah 3 Se lmarang. Adapun pe lrbeldaan dari 

pe lnellitian ini delngan pelne llitian yang akan ditelliti olelh 

                                                           
44 Diantini Nur Faridah, “Efektivitas Teknik Modeling Melalui Konseling 

Kelompok Untuk Meningkatkan Karakter Rasa Hormat Peserta Didik ( Quasi 

Eksperimen Terhadap Siswa Kelas X Di SMK Muhammadiyah 2 Bandung Tahun 

Pelajaran 2014 / 2015 )” 05, no. 01 (2015): 45–66. 
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pe lnulis yaitu dalam pe lnulisan pelnellitian yang dilakukan 

olelh ELndang Tri Wahyuningsih. Awalya, dan Maria 

Thelrelsia Sri Hartati delngan me lngkaitkan pe lmbelrian 

Layanan me lnggunakan pe lnguasaan konteln. Sellain itu 

juga lokasi yang ditelliti pe lrbeld delngan pe lnellitian yang 

akan ditelliti olelh pe lnulis. Jelnis telknik yang gunakan 

me lnggunakan telknik mode lling simbolik. Se ldangkan 

pe lrsamaan yang dite lliti ole lh ELndang Tri Wahyuningsih. 

Awalya, dan Maria The lre lsia Sri Hartati yaitu sama-sama 

me lnggunakan telknik mode lling.
45

  

4.) Pe lnellitian yang dilakukan olelh M Samsul Hadi yang 

be lrjudul ''Pelngaruh Telknik Modelling Simbolik telrhadap 

e ltika Pelrgaulan pada siswa ke llas XI IPSdi SMAN 1 Praya 

Timur Tahun Pellajaran 2021/2022 (Jurnal Of Mandalika 

Litelraturel Vo.3, No.1). Pelne llitian ini me lnggunakan onel 

group prel-telst-post-telst delsign dan kuantitatif. Pelne llitian 

ini me lnggunakan me ltode l pe lngumpulan data yang 

me lnggunakan me ltode l angkelt selbagai pokok dan 

dokume lntasi, obselrvasi, wawancara selbagai pellelngkap. 

Telknik analisis data me lnggunakan analisis statistik yang 

dilakukan se lcara 2 kali. belrdasarkan hasil data 

pe lrhitungan telst, nilai yang dapat dipe lrolelh t = 6,504 

dikonsultasikan delngan nilai t dalam tabell delngan db ( 

N – 1) = 7 – 1 = 6 de lngan taraf signifikan 5 % = 2,447. 

Maka delngan de lmikian nilai t hitung hasil lelbih belsar dari 

nilai t tabell yakni 6,504 < 2,447. Maka hipotelsis nilai (Ho) 

ditolak seldangkan hipotelsis altelrnatif (Ha) ditelrima 

de lngan signifikansi 5%. Dari sini dapat disimpulkan 

bahwa pelne llitian ini '' Signifikan". Pe lne llitian ini 

pe lrbeldaanya dari pelnellitian yang akan ditelliti yaitu 

pe lnellitian ini me lnggunakan jelnis mode lling simbolik, 

masalah yang dibahas me lnge lnai e ltika pe lrgaulan siswa, 

telmpat dan lokasinya belrbe lda dari pelne llitian yang akan 

                                                           
45 Endang Tri Wahyuningsih and Dkk, “LAYANAN PENGUASAAN 

KONTEN TEKNIK MODELING SIMBOLIK UNTUK MENINGKATKAN 

TATA KRAMA SISWA,” Indonesian Journal of Guidance and Counseling: 

Theory and Application 7, no. 2 (2018): 32–37. 
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dite lliti. Seldangkan pelrsamaannya sama-sama 

me lnggunakan telknik mode lling.
46

 

5.) Pe lnellitian yang dilakukan olelh Wanty Khaira, ELvi Zuhara 

dan Siti Sarah yang be lrjudul ''Pelne lrapan Telknik Mode lling 

Mellalui Bimbingan Kellompok untuk Me lningkatkan 

Moralitas  Siswa MTsN 4 Ace lh Belsar'' (Jurnal FITRAH, 

Vol. 4, No. 2 tahun 2022). Me ltodel yang digunakan 

me lnggunakan pe lndelkatan kuantitatif belrbelntuk onel group 

prel-telst-post-telst de lsaign me llalui dua kellas yaitu ke llas 

e lkspe lrime ln dan kellas kontrol. Populasi dalam pe lnellitian 

adalah ke llas VIII di MTsN 4 Ace lh Be lsar yang be lrjumlah 

210 siswa dan sampe ll pada ke llas elkspe lrime ln dan kontrol 

8 siswa yang dipilih me llalui telknik purposivel sampling. 

Telknik pe lngumpulan data yang digunakan yaitu 

me lnggunakan kue lsionelr moralitas siswa. Data analisis 

de lngan me lnggunakan uji t delngan bantuan SPSS. Dari 

hasil pelne llitian pada tahapan telrakhir uji t me lnggunakan 

paireld sample ls telst dipelrolelh t hitungan selbe lsar 11.160 

de lngan de lrajat ke lbe lbasan (df) N-1 = 8-1 = 7, maka 

dipelrolelh t tabell selbelsar 1.761 hasil paire ld sample ls telst 

dapat dibandingkan t hitung   t tabe ll (11.160 < 1.76). Dari 

hasil telrselbut dapat dike ltahui bahwa hipotelsis (Ha) 

dite lrima seldangkan Ho ditole lk. Jadi dapat disimpulkan 

bahwa telknik mode lling me llalui layanan bimbingan 

ke llompok te lrdapat pelningkatana moralitas siswa. 

Pe lrbeldaan dari pe lnellitian ini delngan pelne llitian yang akan 

dite lliti yaitu dalam pe lmbahasan yang dibahas 

pe lrmasalahannya yaitu me lningkatkan moral siswa, dan 

lokasi telmpat belrbelda de lngan pelne llitian yang akan 

dite lliti. Seldangkan pelrmasaan dari pelne llitian ini delngan 

pe lnellitia yang akan ditelliti yaitu sama-sama 

me lnggunakan te lknik mode lling de lngan layanan bimbingan 

ke llompok.
47
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6.) Pe lnellitian yang dilakukan ole lh Triyani Widyastuti dan 

Anwar Sutoyo yang be lrjudul ''Pe lngaruh Bimbingan 

Kellompok Te lknik Mode lling Simbolik te lrhadap 

Pe lrke lmbangan Akhlak Siswa'' ( Indone lsia Jurnal of 

Counselling and Delve llopme lnt Vol, 3 No, 1 tahun 2021). 

Meltodel pe lnellitian yang digunakan adalah e lkspe lrime ln 

(prel-e lxpe lrime lntal delsign). Populasi yang dilakukan 

be lrjumlah 35 siswa ke llas V SDN 03 

Sumurjomblangbogo. Sampe ll yang diambil selbanyak 10 

orang delngan me lnggunakan telknik purposivel sampling. 

Instrume ln yang digunkaan me llalui obselrvasi dan 

wawancara yang te lrdiri dari 25 itelm pe lrtanyaan delngan 

e lmpat pilihan jawaban. Dari hasil pelne llitian me lnunjukkan 

bahwa telrjadi pelrubahan moral siswa se lbe llum dan 

selsudah me lngikuti layanan bimbingan ke llompok de lngan 

telknik mode lling simbolik yang me lningkat rata-rata 14,3% 

dari hasil awal se llama pra-telst dari 63,5% me lnjadi 76,8% 

pada post-te lst. Sellain itu data yang dipe lrolelhdari hasil 

analisis data uji wilcoxon bahwa Thitung = 0 dan Ttabe ll = 

8 selhingga Thitung < Ttabell atau me lmiliki arti Hp 

pe lnellitian ditolak dan Ha pe lnellitian ditelrima. Jadi dapat 

disimpulkan bahwa layanan bimbingan delngan telknik 

mode lling simbolik te lrjadi pe lrbeldaan yang signifikan pada 

pe lrke lmbanagan akhlak siswa anatara se lbe llum dan 

selsudah ke ltika dibelrikan. Pe lrbeldaan dari pelnellitian ini 

de lngan pelnellitian yang akan ditelliti yaitu pelrmasalahan 

yang dibahas me lnge lnai pe lrke lmbangan akhlak siswa, 

lokasi dan te lmpat be lrbelda. Seldangkan pe lrsamaan dari 

pe lnellitian yang akan ditelliti dan pelne llitian ini yaitu sama-

sama me lnggunakan layananan bimbingan ke llompok dan 

telknik modelling yang sama te ltapi belda jelnis 

mode llingnya.
48
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48 Triyani Widyastuti and DKK, “Pengaruh Bimbingan Kelompok Teknik 
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Tabe ll 2.1 

Pelnellitian Telrdahulu  
 

N

O 

 
TAHUN 

PELNELLITIAN 

DAN 
JUDUL 

PELNELLITIN 

 
MELTODEL 

DAN 
ALAT 

ANALISIS 

 
VARIABEL 

 

 
PELRSAMAAN 

 
PELRBELDAAN 

 
 

1.  

Ita Roshit, 

Jurnal 

Pelnellitian 

Tindakan 

Bimbingan 

dan konselling, 

Vol. 1, No. 2, 

Meli 2015 

 
Upaya 

Melningkatkan 

Pelrilaku 

Sopan Santun 

mellalui 

Layanan 

Bimbingan 

kellompok 

delngan telknik 

Sosiodrama 

Analisis 

data: 

Delskriptif 

kuantitatif 

dan analisis 

obselrvasi 

Meltodel: 

PTK, 

wawancara, 

obselrvasi 

dan 

dokumelntas

i 

X1: Layanan 

Bimbingan 

Kellompok                 

X2: Telknik 

Sosiodrama          
Y : Sopan 

Santun 
 

Melningkatkan 

Pelrilaku sopan 

santu mellalui 

Layanan 

Bimbingan 

Kellompok 

Pada Telknik 

Psikodrama 

2.  Diantini Nur 

Faridah, 

Jurnal 
Bimbingan 

dan konselling 

Islam, Vol.05, 

No.01 2015.  
 
ELfelktivitas 

Te lknik 

Modelling 

mellalui 

Konse lling 

Kellompok 

untuk 

Melningkatkan 

Karaktel Rasa 

Hormat 

Pelselrta Didik 

(Quasi 

ELkspelrimeln 

Te lrhadap 

Siswa Kellas X 

Meltodel: 

Kuantitaitf 
Te lknik 

pelngumpul

an data: 

Angkelt 

X1: Telknik 

Modelling 

X2: 

Konse lling 

Kellompok 

Y: Karaktelr 

Rasa Hormat 

Melnggunakan 

Te lknik Modelling 

Melnggunaka

n konselling 

kellompok 

dalam 

melningkatka

n karaktelr 

rasa hormat 

pelselrta didik 
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N
O 

 
TAHUN 

PELNELLITIAN 

DAN 
JUDUL 

PELNELLITIN 

 
MELTODEL 

DAN 
ALAT 

ANALISIS 

 
VARIABEL 

 

 
PELRSAMAAN 

 
PELRBELDAAN 

di SMK 
Muhammadiy

ah 2 Bandung 

tahun 
2014/2015) 

3. ELndang Tri 

Wahyuningsih
. Awalya, dan 

Maria 

Thelrelsia Sri 

Hartati, 

Indonelsian 

Jurnal Of 

Guidancel and 

Counselling, 

Vol. 7, No. 2, 
2018.  
 
Layanan 

Pelnguasaan 

konteln Telknik 

Modelling 

Simbolik 

untuk 

Melningkatkan 

Tata Krama 

Siswa 

Meltodel: 

Analisis 

delskriptif 

kuantitatif 
Te lknik 

pelngumpul

an data: 

Angkelt dan 

wawancara 

X1: Layanan 

Pelnguasaan 

Konteln 

X2: Telknik 

Modelling 

Y: Tata 
Krama  

Melnggunakan 

Te lknik Modelling 

Melnggunaka

n Layanan 

Pelnguasaan 

Konteln 

untuk 

melningkatka

n Tata krama 

siswa 

4.  M Samsul 
Hadi, Jurnal 

Of Mandalika 

Lite lraturel 

Vo.3, No.1. 
 Pelngaruh 

Te lknik 

Modelling 

Simbolik 

telrhadap eltika 

Pelrgaulan 

pada siswa 

kellas XI IPSdi 

SMAN 1 
Praya Timur 

Tahun 

Pellajaran 

2021/2022  

Meltodel: 

Kuantitatif 
Te lknik 

pelngumpul

an data: 

Angkelt 

Te lknik 

analisis 

data: 

Analisis 
Statistika 

X1: 

Modelling 

Simbolik 
Y: ELtika 

Pelrgaulan 

MelnggunakanTelk

nik Modelling 

Melngelnai 

ELtika dalam 

belrgaul, jelnis 

telkniknya 

melnggunaka

n telknik 

modelling 

simbolik 



48 

 

 
N
O 

 
TAHUN 

PELNELLITIAN 

DAN 
JUDUL 

PELNELLITIN 

 
MELTODEL 

DAN 
ALAT 

ANALISIS 

 
VARIABEL 

 

 
PELRSAMAAN 

 
PELRBELDAAN 

5. Wanty Khaira, 

ELvi Zuhara 

dan Siti Sarah, 
Jurnal 

FITRAH, Vol. 

4, No. 2 tahun 
2022. 
Pelnelrapan 

Te lknik 

Modelling 

Mellalui 

Bimbingan 

Kellompok 

untuk 

Melningkatkan 

Moralitas  

Siswa MTsN 

4 Acelh Belsar 

Meltodel 

pelndelkatan: 

Kuantitatif 
 
Te lknik 

pelngumpul

an data: 

Kuisionelr 

X1: Telknik 

Modelling 

X2: 
Bimbingan 

Kellompok 

Y: Moralitas 

Pelrapan Telknik 

modelling mellalui 

Bimbingan 

Kellompok  

Melningkatka

n Moralitas 

siswa 

6. Triyani 

Widyastuti 
dan Anwar 

Sutoyo, 

Indonelsia 

Jurnal of 

Counselling 

and 

Delvellopmelnt 

Vol, 3 No, 1 

tahun 2021. 
Pelngaruh 

Bimbingan 

Kellompok 

Te lknik 

Modelling 

Simbolik 

telrhadap 

Pelrke lmbanga

n Akhlak 
Siswa 

Meltodel: 

Kuantitatif, 

elkspelrimeln 

X1: 

Bimbingan 

Kellompok 

X2: 

Modelling 

Simbolik 
Y: 

Pelrke lmbang

an Akhlak 
siswa 

Pelngaruh 

Bimbingan 

Kellompok Telknik 

Modelling 

Jelnis Telknik 

Modelling 

yang 

digunakan 

Te lknik 

Modelling 

Simbolik dan 

Pelrke lmbang

an Akhlak 

Siswa 

 

C. Kelrangka Belrfikir 

Dalam dunia pendidikan perilaku sopan santun 

merupakan salah satu perilaku yang sangat penting 



49 

 

diperhatikan untuk dijadikan sebagai pembelajaran di 

lingkungan sosial. Pada masa sekarang ini, masih banyaknya 

peserta didik yang memiliki nilai rendahnya perilaku sopan 

santun yang tidak sesuai dengan nilai kesopanan. Maka dari 

itu, peran guru BK di sekolah sangat penting untuk 

memperhatikan dan membantu peserta didik dalam 

meningkatkan masalah yang terjadi. Dengan demikian, peneliti 

menyusun layanan bimbingan kelompok melalui teknik 

modeling sebagai upaya dalam meningkatkan perilaku sopan 

santun yang dilakukan dengan secara berkelompok melalui 

pengamatan dari model untuk dijadikan sebagai contoh. 

Melnurut Mujiman me lnyatakan bahwa kelrangka 

belrfikir me lrupakan suatu konselp yang be lrisikan telntang 

hubungan antara variabell belbas dan variabell telrikat dalam 

rangka untuk me lmbelrikan jawaban selme lntara.
49

 Uma Se lkaran 

dam bukunya Businelss Re lselarch me lnge lmukakan bahwa 

kelrangangka be lrfikir me lrupakan selbuah mode ll yang belrupa 

konse lptual telntang bagaimana te lori belrhubungan delngan 

belrbagai faktor yang te llah diidelntifikasi selbagai suatu masalah 

yang pe lnting.
50

 

Be lrdasarkan hubungan ke ltelrkaitan antara variabell 

belbas delngan variabell inde lpelnde ln, ke lrangka pelne llitian ini 

variabell yang digunakan ialah variabel antara layanan 

bimbingan ke llompok me llalui te lknik mode lling untuk 

melningkatkan pe lrilaku sopan santun. Layanan bimbingan 

kelompok teknik modeling merupakan suatu bentuk layanan 

bimbingan yang dilakukan secara berkelompok dengan 

memanfaatkan dinamika kelompok dalam proses 

pelaksanaannya untuk membahas suatu topik permasalahan 

dalam membantu untuk mengembangkan pada diri seseorang, 

termasuk dalam meningkatkan perilaku sopan santun pada 

peserta didik. Adanya pelaksanaan bimbingan kelompok ini 

melalui teknik modeling maka anggota kelompok lebih mudah 

dalam leluasa untuk membantu menyelesaikan permasalahan. 

                                                           
49 Ningrum, “Pengaruh Penggunaan Metode Berbasis Pemecahan Masalah 

(Problem Solving) Terhadap Hasil Belajar Ekonomi Siswa Kelas X Semester 

Genap Man 1 Metro Tahun Pelajaran 2016/2017,” Jurnal Pendidikan Ekonomi 

UM Metro 5, no. 1 (2017): 145–151. 
50 Sugiyono, METODOLOGO PENELITIAN, Kuantitatif, Kualitatif, Dan 

R&D, Cetakan ke. (Bandung: ALFABETA CV, 2017). 
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Delngan de lmikian, layanan bimbingan ke llompok de lngan 

mellalui telknik mode lling diharapkan dapat me lningkatkan 

pelselrta didik dalam be lrsikap sopan santun yang baik. Adapun 

kelrangka be lrfikir ini selbagai belrikut: 

 

Gambar 2.1 

Kelrangka Belrfikir 

 

 

                         

 

        

 

  

 

 

                   

D. Hipotelsis 

Kata hipotelsis dapat dikatakan juga se lbagai selbuah 

ke lsimpulan yang be llum se llelsai atau bellum final karelna 

pe lrlu adanya pelngujian ke lbe lnaran atau juga bisa selbagai 

jawaban selme lntara telrhadap suatu masalah ditelngah 

pe lnellitian.
51

 Dalam be lrbagai litelratur, delfinisi hipote lsis 

dapat dibangun ole lh para ahli dari belrbagai sudut pandang. 

Pe lrtama, me lnurut Roge lr Hipotelsis me lrupakan dugaan 

telntatif tunggal yang digunakana untuk me lnyusun se lbuah 

telori atau elkspe lrime ln dan diuji.  

Keldua, me lnurut Crelswelll & Cre lswelll Hipotelsis 

me lrupakan pe lrnyataan formal yang me lnyajiakan hubungan 

yang dapat diharapkan antara variabe ll indelpe lndeln dan 

variabell delpe lndeln. Keltiga, me lnurut Abdullah Hipotelsis 

me lrupakan selbuah jawaban anatra yang helndak diuji 

ke lbe lnarannya me llalui selbuah pelnellitian. Belrdasarkan dari 

uraian diatas me lnge lnai delfinisi hipotelsis dari para ahli, bisa 

disimpulkan bahwa dalam hipote lsisi pelne llitian telrdapat 

be lbelrapa kompone ln yaitu hipotelsis selbgai dugaan 

                                                           
51 Rahmadi, Pengantar Metodologi Penelitian, ed. Syahrani, Antasari 

Press, Cetakan pe. (Banjarmasin Kalimantan Selatan, 2011). 

Variabel (Y) 

Meningkatkan Perilaku 

Sopan Santun 

 

Variabel (X) 

Pelaksanaan Layanan 

Bimbingan Kelompok 

Teknik Modeling  
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selme lntara dan hipotelsis selbagai hubungan antara variabell 

dan uji ke lbelnaran.
52

 

Hipotelsis me lrupakan suatu jawaban yang 

selme lntara telrhadap rumusan masalah pe lne llitian, dimana 

rumusan masalah pelne llitian itu tellah dinyatakan dalam 

selbuah be lntuk kalimat pe lrtanyaan. Dikatakan se lme lntara, 

kare lna jawaban yang tellah dibelrikan me lrupakana jawaban 

yang baru didasarkan pada se lbuah telorin yang re lle lve ln, 

be llum belrdasarkan pada fakta – fakta elmpiris yang dapat 

dipelrolelh me llalui selkumpulan data. Jadi hipotelsis dapat 

dikatalan selbagai jawaban  te loritis yang te lrdapat selbuah 

rumusan masalah dari pe lne llitian yang be llum jawaban yang 

e lmpirik. 

Hipotelsis dalam se lbuah pelne llitian harus diuji dan 

dite lrjelmahkan me lnjadi telrm statistic. Dalam pe lne llitain 

hipotelsis yang akan diuji dinamkan se lbagai hipotelsis nol 

(Ho) dan hipotelsis altelrnatif (Ha). Hipotelsis nol (Ho) 

diartikan se lbagai yang me lnyatakan tidak adanya suatu 

pe lrbeldaan antara data ukuran populasi de lngan ukuran 

selmpe ll. Se lme lntara hipote lsis altelrnatif (Ha) diartikan 

selbagai hipotelsis yang me lnunjukkan adanya suatu 

pe lrbeldaan antara data ukuran populasi de lngan ukuran 

selmpe ll.
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Be lrdasarkan rumusan hipotelsis telrselbut, yang 

dapat diajukan dalam pe lnellitian ini selsuai te lntang 

''ELfelktivitas Layanan Bimbingan Ke llompok me llalui Te lknik 

Modelling untuk Melningkatkan Pe lrilaku Sopan Santun pada 

Pe lselrta Didik Kellas XI MA Darul Ulum Purwogondo 

Jelpara Tahun 2023'' Jadi hipotelsis selbagai belrikut: 

 Ho :  Pe lmbelrian layanan bimbingan ke llompok me llalui 

telknik mode lling tidak e lfelktif untuk meningkatkan 

pe lrilaku sopan santun pada pelse lrta didik ke llas XI 

MA Darul Ulum Purwogondo Jelpara Tahun 2023. 
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R&D. 
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 Ha :  Pe lmbelrian layanan bimbingan ke llompok me llalui 

telknik mode lling e lfelktif  untuk meningkatkan 

pe lrilaku sopan santun pada pelse lrta didik ke llas XI 

MA Darul Ulum Purwogondo Tahun 2023. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


